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ABSTRAK

ILDA : Pengaruh Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
Berbantuan Media Pembelajaran Quizizz Guna Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
didik Kelas XII SMAN 1 Malunda, Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar peserta didik
setelah diberikan perlakuan Model Pembelajaran Model Pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) Berbantuan Media Pembelajaran Quizizz.
Metode penelitian yang digunakan adalah True experimental Design dengan teknik
pengambilan sampel Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian
ini diseluruh kelas XIl1 Mipa SMA Negeri 1 Malunda, terdiri dari dua sampel yaitu
kelas XII Venus sebagai kelas Eksperimen dan kelas XII Saturnus kelas kontrol.
Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada kelas eksperimen pada pretest
diperoleh rata-rata persentase setiap indikator hasil belajar peserta didik sebesar
36,60% berada pada kategori rendah dan kegiatan posttest diperoleh rata-rata
persentase setiap indikator hasil belajar sebesar 58,27% berada pada kategori
sedang. Sedangkan pada kelas kontrol kegiatan pretest diperoleh rata-rata
persentase setiap indikator hasil belajar peserta didik sebesar 45,86% berada pada
kategori sedang dan kegiatan posttest diperoleh rata-rata persentase setiap indikator
hasil belajar peserta didik sebesar 49,51% berada pada kategori sedang. Adapun
hasil yang diperoleh pada uji T adalah nilai signifikan <0,023 yang artinya a <
0,05 menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning),
Aplikasi Quizizz, Hasil Belajar

Vi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
berbagai peristiwa alam dan berusaha mengungkap rahasia serta hukum-hukum
semesta. Sebagai bagian penting dari pendidikan di sekolah menengah atas, fisika
menjadi mata pelajaran yang sangat diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
meningkatkan pengajaran fisika, mengingat banyak peserta didik yang masih
menganggap bahwa mata pelajaran ini sulit dipahami dan cenderung
membosankan. (Saragih, et.al 2023, p.6128).

IImu fisika sering dikenal sulit dimengerti dan cenderung membosankan karena
banyak peserta didik beranggapan bahwa fisika hanya berisi deretan rumus yang
harus dihafal. Oleh karena itu, seorang pendidik perlu berusaha menjadikan
pelajaran ini terasa menarik dan tidak membosankan. Selama ini, sering kali
dilakukan dengan cara monoton dan hanya menggunakan buku, sehingga para
peserta didik merasa jenuh saat pelajaran. Selain itu, mereka biasanya diminta untuk
memahami materi dalam teori, tanpa menyadari penerapan fisika dalam kehidupan
sehari-hari. (Saragih, et.al 2023, p.6128).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMA
Negeri 1 Malunda diperoleh berbagai masalah yaitu : Banyaknya keluhan peserta
didik pada model pembelajaran yang diterapkan. Menurut peserta didik, yang
diperoleh dari hasil wawancara, bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru kurang variatif, yaitu model pembelajaran langsung dengan metode ceramabh,
dan kurangnya media pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Selama ini media
yang digunakan oleh guru di SMA Negeri 1 Malunda hanya buku Paket dan media
presentasi berupa slide power point. Selain itu, diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru fisika kelas XII SMA Negeri 1 Malunda menyatakan bahwa hasil
belajar peserta didik rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hanya 9 peserta didik yang
mencapai nilai KKM dan 27 peserta didik tidak mencapai nilai KKM saat

melakukan ujian akhir semester.



Untuk menciptakan proses pembelajaran yang menitikberatkan pembentukan
konsep peserta didik, diperlukan model pembelajaran yang mampu membangun
pemahaman dengan mengamati fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan
sehari-sehari  (Suparmin, 2017, p.77). Sejalan dengan penelitian lainnya
menyatakan bahwa dengan meningkatnya konsep fisika peserta didik, dengan
demikian hasil belajar akan mengalami peningkatan (Azizirrahim, et al. 2015, p.
272). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa untuk mengatasi permasalahan yang
ada, yaitu rendahnya hasil belajar, dibutuhkan tindakan proses pembelajaran yang
dapat menanamkan konsep fisika dengan baik yang akan berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Salah satu cara yang dapat diambil adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Contextual
Teaching and Learning (CTL). Menurut Kunandar (dalam Satriani, 2012:12), CTL
merupakan suatu konsep pembelajaran yang berpendapat bahwa peserta didik akan
belajar lebih efektif jika lingkungan belajar diciptakan secara alami. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran akan membuat materi menjadi lebih bermakna bagi peserta didik,
bukan sekadar pengetahuan teoritis (Limbong, 2022, hal. 11). Mengingat fisika
adalah ilmu yang sangat terkait dengan fenomena alam, penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat tepat bagi pembelajaran fisika. Hal
ini akan mempermudah peserta didik untuk memahami konsep fisika serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Liestiani Dewi dan Dwikoranto,
2021, hal. 238). Agar penggunaan model pembelajaran CTL dapat berjalan dengan
efektif, diperlukan pula media pembelajaran yang mendukung.

Media pembelajaran mencakup semua hal yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima, dengan tujuan
membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik, sehingga
proses belajar dapat berlangsung dengan efektif (Suartama dalam Rofiqg, et. al 2019,
p. 127). Media pembelajaran yang bisa diterapkan adalah Aplikasi Quizizzz.
Quizizzz merupakan aplikasi pendidikan berbasis permainan yang membawa

pengalaman bermain multi pemain ke dalam kelas, menjadikannya lebih interaktif



dan menyenangkan (Purba 2019, p. 33). Dengan pemanfaatan aplikasi ini, peserta

didik tidak akan merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mencoba mengangkat judul

penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and

Learning) Berbantuan Media Pembelajaran Quizizz Guna Meningkatkan

Hasil Belajar Peserta didik.”

B. ldentifikasi Masalah
Bedasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang timbul

pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Model pembelajaran dan pendekatan yang diterapkan oleh guru mengakibatkan
peserta didik jenuh untuk belajar fisika. Sebelumnya guru hanya meminta
peserta didik mencatat dan menjawab soal yang ada pada buku.

2. Rendahnya hasil belajar peserta didik

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dibahas

dalam penulisan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan Media
Pembelajaran Quizizz ?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan Media
Pembelajaran Quizizz ?

3. Apakah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan
media pembelajaran Quizizz ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan Media
Pembelajaran Quizizz ?

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan Media

Pembelajaran Quizizz ?



3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
berbantuan media pembelajaran Quizizz

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peserta didik
Diberikan suasana belajar yang baru yang dapat meningkatkan semangat
belajar, dan dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik.

2. Bagi Guru
Diberikan informasi dan masukan tentang model pembelajaran yang dapat
dikembangkan dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi Sekolah
Diberikan pemahaman yang baru kepada guru-guru yang ada di sekolah, bukan
hanya guru fisika, tetapi seluruh guru dapat menerapkan.

Dengan adanya penerapan model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil
belajar menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
berbantuan media pembelajaran Quizizz, khususnya pada mata pelajaran Fisika.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran KBBI diartikan sebagai "pola (contoh, acuan, ragam, dan
sebagainya) dari sesuatu yang dibuat atau dihasilkan. " Sementara itu, pembelajaran
dalam KBBI diartikan sebagai "proses, cara, atau perbuatan menjadikan belajar. "
Menurut Priansa (2017), model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Model ini memberikan gambaran sistematis mengenai proses
pembelajaran, sehingga mendukung peserta didik untuk mencapai tujuan yang
mereka inginkan. Dengan kata lain, model pembelajaran mencakup seluruh
rangkaian penyajian materi ajar, mencakup semua aspek sebelum, selama, dan
sesudah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar, serta semua
fasilitas yang digunakan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam
proses belajar mengajar (Julaeha dan Erihardiana, 2022, p. 134). Model
pembelajaran sering dijadikan sebagai parameter untuk menilai sejauh mana peserta
didik dapat menerima dan menerapkan materi yang diajarkan oleh guru dengan cara
yang mudah dan menyenangkan, sesuai dengan model yang diterapkan.(Harefa
2020, p.27).

Penggunaan model pembelajaran oleh guru sangat penting untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta didik serta mempermudah mereka dalam memahami
materi yang disampaikan. Dengan penerapan model pembelajaran yang tepat,
peserta didik cenderung lebih fokus, tenang, dan menikmati proses belajar, karena
pembelajaran telah disajikan dalam suatu kerangka yang menarik. Oleh karena itu,
guru dituntut untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal (Nurfitriyana, et. al 2021, p.
41). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan
salah satu elemen vital dalam proses pembelajaran, baik secara langsung maupun

tidak langsung.



2. Model pembelajaran Contextual Tearching And learning (CTL)

1) Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
pendekatan yang melibatkan peserta didik secara langsung pada pengalaman
belajar, bukan sekadar mencatat informasi. Konsep dan prinsip dari model
pembelajaran CTL bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang Kkritis dan
kreatif. Dalam model ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk mencari dan
menemukan konsep berdasarkan topik yang ditentukan. Selanjutnya, mereka
mengaitkan pengalaman yang telah diperoleh di sekolah dengan kejadian di
sekitarnya. Pengalaman yang diperoleh peserta didik akan memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari, sehingga lebih mudah diingat. Menurut
Novitasari (2015), karakteristik dari model pembelajaran CTL mencakup
kolaborasi, saling mendukung, menciptakan suasana yang tidak membosankan,
meningkatkan semangat, memanfaatkan dan membudayakan keterlibatan peserta
didik aktif dalam proses pembelajaran. ( Triyadin, et.al 2020.p.304).

2) Sintaks model pembelajaran CTL
Adapun komponen model pembelajaran CTL (Contextual, Teaching And

Learning) sebagai berikut :

a) Kontruktivisme, proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam
struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.

b) Inquiry (menemukan), proses pembelajaran didasarkan pada pencaharian dan
penemuan melalui proses berpikir.

c) Bertanya, dalam pembelajaran CTL guru tidak menyampaikan informasi begitu
saja, akan tetapi memancing peserta didik dapat menemukan sendiri.

d) Masayarakat belajar, hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan
orang lain antar teman, kelompok, yang sudah tahu memberi tahu kepada
kelompok lain.

e) Pemodelan, proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai
contoh yang dapat di tiru oleh setiap peserta didik.

f) Refleksi, proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang dilakukan
dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa

pembelajaran yang telah di laluinya. (Limbong, 2022, p. 26-27)
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Tabel 2.1 Matriks Pembelajaran CTL

Sintaks CTL

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

Kontruktivisme e

didik

pembelajaran

Membimbing peserta

mengamati  materi
secara konkrit.
Menuntun peserta didik mengaitkan

materi dari pengalaman sehari-hari

peserta didik mengamati

materi secara konkrit.

Guru membimbing peserta didik untuk
menganalisis secara dalam agar dapat
menemukan pengalaman belajarnya

sendiri

Diharapkan untuk berpikir

Kritis agar dapat

menemukan pengalaman

belajarnya sendiri

Inquiry o
(menemukan)
Bertanya °

Membimbing menghubungkan konsep

yang dipelajari dengan peristiwa
disekitar
Mengajukan pertanyaan kepada peserta

didik

Mengaitkan konsep yang
dipelajari dengan kehidupan
sekitar

Menjawab pertanyaan guru

Pemodelan °

Guru menampilkan sebuah gambar
atau menggunakan alat peraga untuk
diamati oleh peserta didik

memberikan cara

Guru petunjuk

mengerjakan tugas

e Peserta didik mengamati

sebuah gambar dan
petunjuk cara mengerjakan

tugas



Masyarakat e memberi nama setiap kelompok e Peserta didik membagi
belajar e Setiap kelompok diberi tugas untuk  beberapa kelompok dan
diskusi kelompok memberi  nama  setiap
o Memberikan peserta didik kesempatan ~ kelompok
untuk membaca buku atau sumber lain ¢ Peserta didik membaca buku
dengan tujuan memperoleh kegiatan  atau sumber lain untuk
berkaitan dengan permasalahan memperoleh informasi yang
e menyelesaikan masalah di dalam  berkaitan dengan masalah
LKPD yang diberikan
e Setiap kelompok menyiapkan hasil ® mempresentasikan  kerja
diskusi kerja kelompoknya kelompok
e mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan  kelompok lain
menanggapi
Pemberian e peserta didik dinilai oleh guru
nilai misalnya melihat keaktifan setiap
kelompok untuk mengerjakan Ikbd
e melihat cara anggota kelompok
mempresentasikan tugas kelompoknya
dan menanggapi kelompok lain
e peserta didik mengerjakan soal tes
individu pada aplikasi Quizizz
Kesimpulan e Guru meminta  peserta  didik e Peserta didik menyimpulkan

menyimpulkan hasil pembelajaran

hasil pembelajaran




3)

Karakterisitik CTL

Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik penting dalam proses

pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL.

a)

b)

d)

4)

1)

2)

3)

Dalam Contextual Teaching and Learning (CTL), pembelajaran diartikan
sebagai proses pengaktifan pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Hal ini
berarti bahwa materi yang akan dipelajari tidak dapat dipisahkan dari
pengetahuan yang sudah dipahami sebelumnya. Dengan demikian, pengetahuan
yang akan diperoleh oleh peserta didik menjadi sebuah kesatuan yang saling
terhubung dan memiliki hubungan yang erat satu sama lain.

Pembelajaran kontekstual merupakan proses belajar yang bertujuan untuk
memperoleh dan memperluas pengetahuan baru. Pengetahuan ini diperoleh
melalui metode deduktif, di mana pembelajaran dimulai dengan memahami
keseluruhan terlebih dahulu, sebelum mengeksplorasi detail-detailnya.
Pemahaman pengetahuan berarti bahwa ilmu yang kita peroleh tidak sekadar
untuk dihafal, melainkan untuk dipahami dan diyakini. Sebagai contoh,
seseorang dapat meminta pendapat dari orang mengenai ilmu yang telah
didapatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan itu dapat
dikembangkan lebih lanjut.

Dapat dipraktikkan sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan peserta didik.
Dengan demikian, kita dapat melihat perubahan positif dalam perilaku mereka.
Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan. Langkah ini diambil sebagai umpan balik guna memperbaiki dan
menyempurnakan strategi yang ada. (Sugiarto, 2020, p. 30-32).

Kelebihan dan Kekurangan CTL

Kelebihan

Peserta didik dapat belajar sendiri, menemukan sendiri dan mengkontruksi
sendiri pengetahuannya.

Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar
lebih bermakna.

Dapat melaksanakan sejauh mugkin kegiatan inquiry dan meningkatkan rasa

ingin tahu anak.



4) Menciptakan masyarakat belajar

5) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan

6) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya kepada peserta didik.

(Limbong, 2022, p. 25-26)

b) Kelemahan

1) CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa memahami
semua materi.

2) Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam membimbing, karena
dalam CTL guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.

3) Peserta didik sering melakukan kesalahan ketika mencoba menghubungkan
mata pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari. Berdasarkan ini, peserta
didik harus gagal berulang kali untuk menemukan hubungan yang
tepat.(Hasudungan, 2022, p. 118-119)

3. Media Pembelajaran
Media pembelajaran ini membantu guru untuk memperluas wawasan peserta

didik. Dengan berbagai jenis media yang digunakan, guru dapat memberikan

pengetahuan kepada peserta didik secara lebih efektif. Penggunaan media
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat peserta didik untuk
mempelajari materi baru, sehingga materi yang disampaikan dapat lebih mudah
dipahami. Selain itu, media pembelajaran yang menarik juga berfungsi sebagai
stimulus dalam proses belajar. Oleh karena itu, pengelolaan alat bantu pembelajaran
sangat diperlukan di lembaga pendidikan formal. Media pembelajaran dapat
digunakan sebagai alat bantu yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai
seorang guru, penting untuk memilih media pembelajaran yang sesuai agar tujuan
pengajaran yang ditetapkan oleh sekolah dapat tercapai dengan baik. ( Nurrita,

2018.p.172).

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting untuk pendidikan. Hal
ini dapat mengurangi ketergantungan pada penjelasan yang bersifat verbal, baik
lisan maupun tertulis. Selain itu, media ini juga mampu mengatasi keterbatasan

ruang dan waktu dalam pembelajaran. (Wa Muna, 2014.p.96)
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Media pembelajaran memiliki berbagai manfaat penting. Pertama, media ini
berfungsi sebagai pedoman sehingga materi dapat disampaikan secara sistematis
dan menarik. Hal ini tentunya berkontribusi pada peningkatan Kkualitas
pembelajaran. Kedua, media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar peserta didik. Dengan situasi belajar yang menyenangkan, peserta didik
diharapkan dapat berpikir serta menganalisis materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru dengan lebih baik, sehingga mereka dapat memahami materi pelajaran
dengan lebih mudah. (Nurrita, 2018.p.171).

4. Aplikasi Quizizz

Menurut Aini (2019) Quizizz adalah sebuah alat daring yang memungkinkan
pembuatan soal berbentuk kuis untuk mendukung proses belajar. Aplikasi ini dapat
diakses secara online, sehingga memerlukan koneksi internet yang stabil. Quizizz
sangat mudah untuk dibuat dan dimainkan sebagai media pembelajaran yang
menarik. Sebelum mengakses www. Quizizz. com, guru perlu menyiapkan materi
dalam bentuk pertanyaan beserta pilihan jawaban yang akan ditampilkan di aplikasi
ini. (Sari 2021,p.196).

Quizizz adalah salah satu bentuk permainan yang berfungsi sebagai media
pembelajaran. Dengan mengintegrasikan materi atau soal-soal evaluasi ke dalam
permainan, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan menyenangkan
(Mulatsih, 2019, p. 19). Mengingat pentingnya penyesuaian pembelajaran dengan
perkembangan teknologi, peneliti merasa tertarik untuk menerapkan aplikasi
Quizizz sebagai alat bantu belajar di kelas. (Wihartanti, et.al 2019.p.364).

Penggunaan Quizizz sangatlah mudah. Kuis yang sudah disiapkan dapat
langsung diunggah di platform, di mana anda bisa menyesuaikan tampilan seperti
gambar, latar belakang, dan beberapa pilihan. Kuis tersebut dapat dibagikan melalui
kode unik. Selain itu, Quizizz juga menampilkan data statistik hasil pengerjaan kuis
peserta didik yang dapat diunduh dalam format spreadsheet Excel. (Yana,
2019.p.145).
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Gambar 2.1 Aplikasi Quizizz

5. Hasil Belajar

Menurut Dimyati (2006 : 20) hasil belajar merupakan puncak dari proses
pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik, yang diperoleh terutama melalui
evaluasi yang dilakukan oleh guru. Hasil belajar ini dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran
adalah hasil belajar yang dapat diukur secara langsung dan segera. Sementara itu,
dampak pengiring adalah hasil belajar yang muncul secara tidak langsung atau
sebagai hasil dari pembelajaran sebelumnya yang berpengaruh pada perkembangan
peserta didik . Kedua jenis dampak ini memiliki manfaat yang signifikan baik bagi
guru maupun bagi peserta didik. (Kusuma, 2020. p.1462).

Menurut (Sistem et al., 2013) hasil belajar dapat diartikan sebagai dampak dari
seluruh proses yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan. Hasil belajar
tersebut muncul dari latihan dan perubahan perilaku yang dapat diukur, baik
melalui tes perilaku, tes kemampuan kognitif, maupun tes psikomotorik. Para ahli
sepakat bahwa hasil belajar mencerminkan kompetensi yang dimiliki oleh peserta
didik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Semua ini diperoleh
melalui proses pembelajaran yang evaluasinya dilakukan oleh guru melalui
berbagai tes yang dirancang untuk mengukur hasil belajar. ( Kahfi et.al 2021.p.87)

(Suprijono 2013, p.7) menjelaskan bahwa hasil belajar dapat dipahami sebagai

perubahan perilaku menyeluruh, mencakup semua aspek potensi kemanusiaan.
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Menurut Susanto (2014, p. 5), hasil belajar merujuk pada perubahan yang terjadi
dalam diri peserta didik, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sebagai akibat dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh dari proses belajar yang telah

dievaluasi oleh guru.

Model Pembelajaran Langsung yang ditulis oleh Hunaepi et al. menyebutkan
bahwa "Benyamin S. Bloom adalah seorang ahli pendidikan yang terkenal sebagai
perintis konsep taksonomi belajar” (2014, p. 13). Taksonomi belajar sendiri adalah
pengelompokan tujuan yang didasarkan pada domain atau area pembelajaran.
Menurut Bloom, ranah belajar kognitif (Cognitive Domain) mencakup aspek-aspek
yang berkaitan dengan pengetahuan. Untuk memberikan pemahaman yang lebih
jelas, silakan lihat tabel berikut:

Tabel 2.2 Kawasan Belajar atau Ranah Belajar Kognitif

No Sub Ranah Deskripsi

Kemampuan untuk memanggil kembali ingatan atau
pengetahuan yang pernah didapatkan. Terbagi atas dua,

yaitu:
1 Mengingat (C1) a. Recalling, kemampuan untuk sekedar mengingat
kembali.
b. ldentifikasi, kemampuan untuk  melokalisasi
pengetahuan.

Dikatakan mampu memahami ketika seseorang dapat
menjelaskan kembali melalui secara lisan atau gambar
dengan lancar, dan bila diberi pertanyaan seputar yang
disampaikan, dia mampu menjawabnya dengan baik.

2 Memahami (C2)

Kemampuan untuk melakukan atau menggunakan
3 Menerapkan (C3)  sesuatu yang baru dipelajari atau sudah didapatkan
sebelumnya.

Kemampuan untuk mengurai atau mengelompokkan

4 Menganalisis (C4) menjadi sesuatu yang saling berhubungan.

Kemampuan untuk menentukan suatu keputusan

berdasarkan pada kriteria atau standar. Ciri-cirinya:
5 Mengevaluasi (C5)
a. Mengecek,

b. Mengkritisi
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Kemampuan untuk menggabungkan beberapa unsur
sehingga terciptalah sesuatu yang baru. Ciri-cirinya:

6 Menciptakan (C6) Berhipotesis

b. Merencanakan
c. Menemukan atau menghasilkan produk.

(Hunaepi et al., 2014)

Pada penelitian ini ranah belajar kognitif yang digunakan yaitu C1,C2,C3 dan CA4.
Hal ini dikarenakan hanya empat ranah yang dijadikan sebagai soal pada pretest

dan posttest.

B. Kerangka Fikir

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji seberapa besar pengaruh
penerapan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang didukung oleh
media pembelajaran Quizizz terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
dilakukan di dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas
eksperimen, diterapkan model CTL dengan bantuan media Quizizz, sementara di
kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah yang berpusat pada
pengajar.

Sebelum memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, terlebih
dahulu dilaksanakan tes awal (pretest) untuk mengumpulkan informasi tentang
hasil belajar peserta didik. Setelah perlakuan diterapkan pada masing-masing kelas,
dilakukan tes akhir (posttest) untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta
didik setelah perlakuan tersebut. Selanjutnya, hasil belajar dari kedua kelas akan
dibandingkan untuk mendapatkan data yang relevan dengan tujuan penelitian ini.

Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada kerangka pikir berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Fikir Pengaruh Model Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) Berbantuan Media Pembelajaran Quizizz Guna

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik
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C. Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah terdapat

pengaruh yang signifikan pada hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan

dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

yang didukung oleh media pembelajaran Quizizz.

D. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Resmiyati Nur Afiyah (2014) dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Metode CTL (Contextual Teaching and Learning)
Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Konsep Gerak dan Energi”
menyimpulkan bahwa penerapan media kontekstual memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik mengenai konsep gerak dan energi di
kelas III MI Jam’iyatul Khoir Ciputat.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Fitka Lusiana (2020) dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Model Complete Sentence Berbantuan Media
Gambar Seri dan Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi pada Peserta didik
Kelas III MIN 02 Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021” menunjukkan bahwa
model pembelajaran complete sentence yang didukung oleh media gambar
seri dan strategi CTL memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan
menulis narasi. Hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya tingkat
signifikansi sebesar 0,039.

Penelitian yang dilakukan oleh Arin Wildani (2016) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kontekstual React Terhadap Penguasaan Konsep
Fisika Siswa Sma Kabupaten Pamekasan” menunjukkan bahwa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran kontekstual React terhadap penguasan konsep fisika siswa
SMA Kabupaten Pamekasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestiani Dewi dan Dwikoranto (2021)
“Analisis Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika dengan Metoda Library
Research” disimpulkan bahwa dengan menerapkan pendekatan

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terjadi peningkatan
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hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika, daripada diterapkannya
pendekatan pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Musdar (2023) dengan judul “Pengaruh
Penerapan Media Quizizz dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Peserta didik pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X IPA” menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media Quizizz sebagai media
pembelajaran yang ditunjukkan pada perubahan perilaku peserta didik
setelah diterapkan media seperti mulai aktif bertanya selama proses
pembelajaran sedang berlangsung, mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, serta tidak mengantuk selama kegiatan pembelajaran sehingga
berdasarkan hal tersebut penggunaan media Quizizz sebagai media
pembelajaran layak digunakan dalam meningkatkan minat yang kemudia
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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